
 
 

PENGARUH PERBEDAAN QIRĀ’ĀT TERHADAP PENAFSIRAN 

AL-QUR’ĀN DALAM TAFSIR AL-JĀMI' LI AHKĀMIL QUR'ĀN 

KARYA AL-QURṬHUBĪ 

(Analisis Terhadap Ayat-Ayat Hukum pada QS. An Nisa) 

Skripsi ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Agama (S. Ag) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Oktarina Kasmitha Dewi 

NIM: 21211755 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’ĀN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 

INSTITUT ILMU AL-QUR’ĀN (IIQ) JAKARTA 

1447 H/2025 M 



 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PENGARUH PERBEDAAN QIRĀ’ĀT TERHADAP PENAFSIRAN 

AL-QUR’ĀN DALAM TAFSIR AL-JĀMI' LI AHKĀMIL QUR'ĀN 

KARYA AL-QURṬHUBĪ 

(Analisis Terhadap Ayat-Ayat Hukum pada QS. An Nisa) 

Skripsi ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Agama (S. Ag) 

 

 

 

 

Oleh: 

Oktarina Kasmitha Dewi 

NIM: 21211755 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr. Romlah Widayati, M. Ag. 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’ĀN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 

INSTITUT ILMU AL-QUR’ĀN (IIQ) JAKARTA 

1447 H/2025 M 





i 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Perbedaan Qirā’āt terhadap 

Penafsiran Al-Qur’ān dalam Tafsir Al-Jāmi' Li Ahkāmil Qur'ān karya Al-

Qurṭhubī (Analisis Terhadap Ayat-Ayat Hukum pada QS. An Nisa)” yang 

disusun oleh Oktarina Kasmitha Dewi Nomor Induk Mahasiswa: 21211755 

telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan ke sidang munaqasyah. 

 

 

 

Tangerang Selatan, 13 Juli 2025 

Pembimbing, 

 

 

Dr. Romlah Widayati, M. Ag. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

MOTTO 

 

  ۗ ُ مُ اللّٰه
ُ
مُك ِّ

 
ۗ  وَيُعَل َ  وَاتَّقُوا اللّٰه

“Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu.” 

(QS. Al-Baqarah [2]:282) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi 

Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

> Dal D De 

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

o Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap 

 

دَة  Ditulis Musyaddadah مُشَدَّ

ة  دَّ  Ditulis Syiddah شِّ

 

3. Tā Marbūṭah diakhir 

kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h. 

 

 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

كْمَة    Ditulis ḥikmah حِّ
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c. Bila Tā Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t. 

 

4. Vokal Pendek 

 

 َـ  Fathah Ditulis A ـ

ـ ّـِ  Kasrah Ditulis I 

ـ ُـ  Dhammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

 
1 Fathah + Alif Ditulis Ā 

ة   يَّ لِّ  Ditulis jāhiliyyah جَاهِّ

2 Fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis tansā تَنَسى  

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

يم  رِّ
َ
 Ditulis karīm ك

4 Dhammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūd فُرُوض  

 

 

يَاء  وْلِّ
َ
رَامَةُ الأ

َ
 Ditulis karāmah al-auliyā ك

 

طْرِّ  اةُ الفِّ
َ
 Ditulis zakāt al-fiṭr زَك
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6. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

م 
ُ
 Ditulis bainakum بَيْنَك

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis qaul قَوْل  

 

7. Vokal Pendek 

 

 َـ  Fathah Ditulis A ـ

ـ ّـِ  Kasrah Ditulis I 

ـ ُـ  Dhammah Ditulis U 

 

8. Vokal Panjang 

 
1 Fathah + Alif Ditulis Ā 

ة   يَّ لِّ  Ditulis jāhiliyyah جَاهِّ

2 Fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis tansā تَنَسى  

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

يم  رِّ
َ
 Ditulis karīm ك

4 Dhammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūd فُرُوض  
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9. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

م 
ُ
 Ditulis bainakum بَيْنَك

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis qaul قَوْل  

 

10. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengam 

apostrof 

 

11. Kata Sanding Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 

 Ditulis al-Qur’ān القُرْان

يَاس   Ditulis al-Qiyas القِّ

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah. 

 

مَاءُ   ’Ditulis al-samā السَّ

 

نتُمْ 
َ
أ
َ
 Ditulis a’antum أ

تْ  دَّ عِّ
ُ
 Ditulis u’iddat ا

رْتُمْ 
َ
نْ شَك ئِّ

َ
 Ditulis la’in syakartum ل
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مْسُ   Ditulis al-syams الشَّ

 

12. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut 

bunyi atau pengucapannya 

 

فُرُوض 
ْ
ي ال  Ditulis zawi al-furūd ذَوِّ

ة  نَّ  السُّ
ُ
هْل

َ
 Ditulis ahl al-sunnah أ
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ABSTRAK 

Ilmu Qirā’āt sebagai disiplin ‘Ulūm Al-Qur’ān mempelajari ragam bacaan Al-

Qur’ān yang diriwayatkan secara mutawātir beserta pengaruhnya terhadap makna. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perbedaan qirā’āt, khususnya pada 

aspek farsy al-huruf (variasi ejaan/penulisan huruf), terhadap penafsiran ayat-ayat 

hukum dalam Al-Qur’ān, dengan studi kasus pada Tafsir Al-Jāmi' li Ahkāmil 

Qur'ān karya Imam Al-Qurṭhubī (w. 671 H) di Surah An-Nisa. 

Latar belakang penelitian didasarkan pada fakta bahwa ragam qirā’āt yang 

sahih dapat menimbulkan perbedaan makna, yang pada ayat-ayat hukum berpotensi 

memengaruhi istinbāṭ hukum. Al-Qurṭhubī dipilih sebagai fokus karena kitab tafsirnya 

secara khusus membahas ayat-ayat hukum (ahkām) dan kerap mengemukakan ragam 

qirā’āt beserta implikasinya terhadap penafsiran. 

Kajian ini mengisi celah akademis yang belum diangkat penelitian 

sebelumnya, yakni dengan menjadikan Tafsir Al-Qurṭhubī sebagai sumber primer dan 

memfokuskan analisis secara spesifik pada Surah An-Nisa.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Data primer diambil langsung dari Tafsir Al-Jāmi' li Ahkāmil 

Qur'ān pada ayat-ayat hukum Surah An-Nisa yang memuat perbedaan qirā’āt 

jenis farsy al-huruf. Data dianalisis secara objektif untuk mengidentifikasi perbedaan 

bacaan dan mengkaji dampaknya terhadap penafsiran Al-Qurṭhubī. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat sejumlah ayat hukum 

dalam QS. An-Nisa yang dikemukakan Al-Qurṭhubī dengan ragam qirā’āt farsy al-

huruf. (2) Perbedaan qirā’āt tersebut secara signifikan memengaruhi penafsiran makna 

ayat, baik secara linguistik (semantik, gramatikal) maupun substantif (implikasi 

hukum, hikmah). Pengaruh ini terlihat jelas dalam penjelasan Al-Qurṭhubī mengenai 

alternatif makna dan konsekuensi hukum yang ditimbulkan oleh masing-masing 

bacaan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat 

pemahaman tentang keterkaitan erat antara Ilmu Qirā’āt dan Ilmu Tafsir, serta 

menegaskan pentingnya pertimbangan qirā’āt dalam penafsiran kontemporer. Secara 

praktis, penelitian ini meningkatkan kesadaran akan urgensi mempelajari qirā’āt untuk 

pemahaman Al-Qur’ān yang lebih komprehensif, khususnya dalam menangkap 

nuansa makna dan hukum. 

Kata Kunci: Qirā’āt, Tafsir Al-Qur’ān, Al-Qurṭhubī, Al-Jāmi’ li Ahkāmil Qur’ān, 

Ayat Ahkām, Surah An-Nisa, Farsy al-Huruf. 
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ABSTRACT 

The Science of Qirā'āt, as a discipline of Qur'anic Sciences ('Ulūm al-

Qur'ān), studies the variations in Qur'anic recitations transmitted 

through mutawātir chains and their influence on meaning. This research aims 

to analyze the impact of qirā'āt variations—particularly in farsy al-

ḥurūf (orthographic variations)—on the interpretation of legal verses (āyāt al-

aḥkām) in Imām al-Qurṭubī's (d. 671 AH) Tafsīr al-Jāmiʿ li Aḥkāmil Qur'ān, 

focusing on Sūrah al-Nisāʾ. 

The study's background is grounded in the established fact that valid 

qirā'āt variations can generate differences in meaning, potentially affecting 

legal derivation (istinbāṭ al-aḥkām) in juridical verses. Al-Qurṭubī's 

commentary was selected due to its specialized focus on legal verses (aḥkām) 

and frequent documentation of qirā'āt variations alongside their exegetical 

implications. This research addresses an academic gap unexamined in 

prior studies by utilizing al-Qurṭubī's tafsir as the primary source and 

concentrating analysis exclusively on Sūrah al-Nisāʾ. 

Employing a qualitative library research method, primary data was 

extracted directly from Tafsīr al-Jāmiʿ li Aḥkāmil Qur'ān regarding legal 

verses in Sūrah al-Nisāʾ containing farsy al-ḥurūf variations. Data was 

objectively analyzed to identify recitation differences and examine their impact 

on al-Qurṭubī's interpretations. 

Key findings reveal: (1) Several legal verses in Sūrah al-Nisāʾ 

documented by al-Qurṭubī contain farsy al-ḥurūf variants; (2) These qirā'āt 

differences significantly influence verse interpretation both linguistically 

(semantic and grammatical dimensions) and substantively (legal implications 

and interpretative wisdom (ḥikmah)). This influence is evident in al-Qurṭubī's 

explanations of alternative meanings and juristic consequences arising from 

each recitation. 

The study provides theoretical contributions by strengthening 

understanding of the intrinsic relationship between the Science of Qirā'āt and 

Qur'anic Exegesis (Tafsīr), while affirming the necessity of considering qirā'āt 

in contemporary interpretation. Practically, it raises awareness about the 

urgency of studying qirā'āt for comprehensive Qur'anic comprehension—

particularly in capturing nuanced meanings and legal dimensions. 

Keywords: Qirā'āt, Qur'anic Exegesis (Tafsīr), Al-Qurṭubī, Al-Jāmiʿ li 

Aḥkāmil Qur'ān, Legal Verses (Āyāt al-Aḥkām), Sūrah al-Nisāʾ, Farsy al-

Ḥurūf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Qirā’āh ialah ilmu yang mempelajari tentang ragam bacaan Al-

Qur'ān yang dinisbatkan kepada imam qirā'āt, serta fokus pada artikulasi dan 

lafaẓ-lafaẓ yang didasarkan pada riwayat dan sanad, ilmu ini merupakan Kajian 

‘Ulūm Al-Qur’ān. Ilmu Qirā’ah merupakan disiplin ilmu yang mengulas 

tentang bermacam-macam qirā’āh bagaiamana metode membacakan sebagian 

kosa kata dalam Al-Qur’ān yang dinisbatkan kepada imām qirā’āh, dan 

mencermati bermacam-macam aspek, perbandingan bacaan serta pengaruhnya 

terhadap penafsiran Al-Qur’ān. Al-Qur’ān merupakan wahyu yang diturunkan 

kepada Rasulullah SAW dengan perantaraan malaikat Jibrīl AS.1 

Al-Qur’ān diturunkan dalam tujuh ḥurūf, sebagaimana disebutkan 

dalam beberapa hadist Nabi SAW. Oleh sebab itu para ‘ulamā  ṡiqah 

multidisipliner yang pakar dalam bidang bahasa, qirā’āt serta riwayat 

memfokuskan diri menghimpun bacaan-bacaan yang shahīh dari Rasulullāh. 

Ilmu Qirā’āt merupakan ilmu yang membahas tentang sistem pembacaan lafaz-

lafaz dalam Al-Qur’ān yang memiliki sanad mutawatir sampai kepada 

Rasulullah SAW.2 

Ragam bacaan (qirā’āh Al-Qur’ān) diturunkan sebagai bentuk 

keringanan dan kemudahan bagi bangsa Arab saat itu yang terdiri dari 

 
1 Waliyatul Azizah. Skripsi: “Ragam Qir𝒂̅′ah dalam Surah al-Baqarah terkait 

Farsyatul Hur𝒖 ̅f (Telaah Kitab Tafsir al-J𝒂̅mi’ Li Ahk𝒂̅m al-Qur’𝒂̅n Karya al-Qurṭub𝐢)”. 

(Semarang: UIN Walisongo, 2022). h. 1 
2 Ahmad Syaifudin. Skripsi: “Pengaruh Perbedaan Qirâ’ât Terhadap Interpretasi 

Al-Quran Dan Istinbâth Hukum (Kajian Analitis-Komparatif terhadap Qirâ’ah ‘Asyrah dalam 

Surat Al-Mâ’idah)”. (Jember: IAIN Jember, 2018). h. 1 
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bermacam-macam kabilah dan suku yang berbeda beda, masing-masing suku 

ataupun kabilah mempunyai bahasa serta dialek (lahjah) yang berbeda-beda. 

Macam-macam bacaan ini memudahkan orang-orang yang tidak bisa 

mengucapkan lafadz-lafadz tertentu dalam Al-Qur’ān, sebab Bahasa Al-

Qur’ān berbeda dengan bahasa asli mereka. Keberadaan qirā’āh (macam-

macam bacaan) dapat memudahkan seluruh orang yang memiliki niat 

menelaah uraian wahyu Allah, sehingga nantinya dihasilkan hukum, hikmah, 

serta pemaknaan yang lebih luas.3 

Qirā’āt mutawātir merupakan qirā’āt yang diriwayatkan oleh orang-

orang yang jujur. Pada dasarnya, sebutan mutawâtir dalam qirā’āt tidak 

diketahui oleh para ‘ulamā  generasi salaf. sebutan mutawātir lebih cenderung 

digunakan dalam ilmu hadis. Bersamaan dengan baru adanya sebutan 

mutawātir dalam qirā’āt pada abad ke lima hijriah, pensyaratan mutawātir 

dalam penerimaan bacaan qirā’āt juga merupakan suatu hal yang baru dari 

sebagian golongan muta’akhkhirīn.4 

Sebagian ‘ulamā  berkomentar terkait macam-macam qirā’āh yang 

memengaruhi penafsiran. Diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah (w. 728 H), 

perbedaan qirā’āh dapat berpengaruh terhadap penafsiran.5 Imām Muja̅hid (w. 

103 H), dalam Kitab Sab’ah Fī Qirā’āh, beliau mengatakan bahwasannya 

macam-macam bacaan (qirā’āh) bisa berpengaruh terhadap perbedaan makna. 

Pada ayat-ayat ahkam jika terdapat perbedaan bacaan dan berpengaruh pada 

makna ayat, bisa jadi akan membawa pengaruh terhadap istinbat hukum. Para 

 
3 Afifah. Skripsi: “Studi Perbandingan Bacaan Qira’at Imam Nafi’ Riwayat Qolun 

dan Imam Ibnu Katsir Riwayat Qunbul”. (Mataram: UIN Mataram, 2023). h. 16 
4 Hamnah, “Al-Qur’an diturunkan dalam Tujuh Huruf,” Mushaf Journal 1, no. 1, 

(2021): h. 27. 
5 Deski, dkk., “Pengaruh Qira’at terhadap Penafsiran Ayat Pemberian Mut’ah 

dalam Kitab Tafsir Al-Qurthubi,” Fokus 6, no. 1, (2021): h. 64. 
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ahli tafsir berkata bahwasannya macam-macam bacaan berpengaruh terhadap 

penafsiran serta hukum yang dihasilkan.6 

Penelitian ini, akan meneliti ragam perbedaan bacaan yang 

dimungkinkan membawa pengaruh terhadap perbedaan makna. Adapun ragam 

perbedaan qirā'āt yang dimungkinkan terdapat perbedaan makna antara satu 

qirā'āt dengan qirā'āt lainnya terdapat pada rumpun farsy al-huruf. Penulis 

mencoba meneliti ragam perbedaan qirā'āt dalam kitab tafsir Al-Jāmi' li 

Ahkāmil Qur'ān karya Al-Qurṭhubī (w. 671 H). Karya tafsir Al-Qurṭhubī ini 

banyak mengungkap ragam qirā'āt di dalam kitab tafsirnya, sebagaimana 

mufassir klasik lainnya, seperti Aṭ-Ṭabarī (w. 310 H) dalam kitab tafsirnya Al- 

Jāmi' Al-Bayān ‘an Ta'wīl Ayi Al-Qur'ān, Ar-Rāzī (w. 313 H) dalam tafsirnya 

Mafātīh al-Ghaib, Az-Zamakhsyarī (w. 538 H) dalam kitab tafsirnya Al-

Kasysyaf, dan lain sebagainya. Mengingat jumlah Ayat-Ayat Ahkam di dalam 

Al-Qur'ān cukup banyak di samping ragam qirā'āt dalam Al- Qur'ān pun 

banyak juga, maka penulis membatasi pada Surah An Nisa. 

Referensi utama penulis dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-

Jāmi' li Ahkāmil Qur'ān karya Al-Qurṭhubī, karena Al-Qurṭhubī (w. 671 H) 

menjelaskan tentang perbedaan qirā’āt disertai dengan perbedaan 

penafsirannya pada ayat-ayat hukum QS. An Nisa. Penulis akan meneliti 

macam-macam qirā’āt pada ayat-ayat hukum QS. An Nisa dan perbedaan 

penafsirannya. 

Alasan penulis memilih judul “Pengaruh Perbedaan Qirā’āt terhadap 

Penafsiran-Penafsiran dalam Tafsir Al-Jāmi' Li Ahkāmil Qur'ān karya Al-

Qurṭhubī (Analisis terhadap Ayat-Ayat Hukum dalam QS. An Nisa)”, sebagai 

judul skripsi adalah karena permasalahan ini sangat menarik untuk dibahas 

 
6 Muhammad Haninurrahman, Pengaruh Perbedaan Qira’at dalam Penafsiran Al-

Qur’an, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), h. 46. 
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dalam sebuah wacana, selain itu masalah ini juga dapat dijadikan bahan diskusi 

oleh semua kalangan masyarakat baik secara formal maupun informal. Selain 

itu banyak masyarakat yang belum mengenal Ilmu Qirā’āt dan banyak yang 

belum mengetahui bahwasannya perbedaan qirā’āt bisa berpengaruh terhadap 

penafsiran. Hal inilah yang mendorong penulis untuk menulis tulisan yang 

berkaitan dengan Ilmu Qirā’āt. Penulis memilih Surat An Nisa untuk diteliti 

karena dalam surat tersebut banyak terdapat ayat-ayat hukum. 

 

B. Permasalahan 

Setelah penulis memberikan beberapa informasi latar belakang untuk 

fokus pada penelitian ini, penulis perlu mengidentifikasi masalah, batasan 

masalah, dan rumusan masalah. 

1. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, muncul beberapa 

masalah. Beberapa masalah yang penulis dapat mengidentifikasi adalah: 

a. Ragam perbedaan qirā’āt pada ayat-ayat yang berhubungan dengan kisah. 

b. Ragam perbedaan qirā’āt pada ayat-ayat yang berhubungan dengan 

Akidah. 

c. Ragam perbedaan qirā’āt pada ayat-ayat yang berhubungan dengan 

kauniyah. 

d. Ragam perbedaan qirā’āt pada ayat-ayat yang berhubungan dengan Ayat 

Ahkam, dan lain-lain. 

e. Kajian qirā’āt dari segi linguistik. 

f. Kajian qirā’āt dari segi taujih. 
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g. Kajian qirā’āt dan hubungannya dengan rasm. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis hanya 

membatasi pada penafsiran Ayat-Ayat Ahkam dalam QS. An Nisa. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penafsiran Al-Qurṭhubī terhadap ayat-ayat hukum dalam 

kitab tafsirnya? 

b. Bagaimana kontribusi Al-Qurṭhubī terhadap perkembangan penafsiran 

pada masa kini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Menganalisis perbedaan qirā’āt pada ayat-ayat hukum dalam Kitab Al-Jāmi' 

li Ahkāmil Qur'ān. 

b. Menganalisis kontribusi Al-Qurṭhubī terhadap perkembangan penafsiran 

pada masa kini 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat 

berkontribusi: 

1. Secara Teoritis: 
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Secara teoritis, penelitian ini menelusuri kaitan antara qirā’āt dan tafsir. 

Dengan mengetahui seberapa besar peran qirā’āt dalam menentukan penafsiran 

diharapkan juga hasilnya juga menjadi pertimbangan dalam wacana tafsir Al-

Qur’ān kontemporer, karena pertimbangan qirā’āt cenderung sangat rendah 

dalam tradisi tafsir kontemporer. 

2. Secara Praktis: 

Bagi peneliti, penelitian ini meningkatkan pengetahuan mengenai qirā’āt 

dan keberpengaruhannya dalam tafsir. Bagi peneliti Al-Qur’an, bacaan ini bisa 

dijadikan referensi dalam memahami kaitan antara perbedaan qirā’āt dan 

hukum yang pada dasarnya bersumber pada kalam Allah. Bagi masyarakat 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan urgensi pembelajaran dan 

pengetahuan qirā’āt dalam memahami Al-Qur’ān. 

 

E. Kajian Pustaka 

Penjelasan dalam literatur kajian Pengaruh Perbedaan Qirā’āt 

terhadap Interpretasi Al-Qur’ān dan Istinbāṭ Hukum sejatinya sudah ada 

yang membahas. Adapun kajian qirā’āt yang pernah dilakukan peneliti 

terdahulu adalah: 

1. Skripsi oleh Waliyatul Azizah alumni UIN Walisongo Semarang tahun 

2022 yang berjudul “Ragam Qirā’āh dalam Surah Al-Baqarah Terkait 

Farsyatul Hurūf (Telaah Kitab Tafsir Al-Jāmi’ Li Ahkām Al-Qur’ān Karya 

Al- Qurṭubī)”. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Ragam Qirā’āh 

dalam Surah Al-Baqarah Terkait Farsyatul Hurūf yang tidak berpengaruh 

terhadap penafsiran pada kitab Jāmi’ Li Ahkām Al-Qur’ān Karya Al- 

Qurṭubī (w. 671 H) telah ditemukan terdapat 11 lafaẓ yang mengandung 

farsyatul hurūf berdasarkan apa yang telah dipaparkan Al-Qurṭubī (w. 671 
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H)  dalam kitab tafsirnya, baik jelas dengan pemaknaanya ataupun hanya 

mencantumkan perbedaan bacaannya saja. 

Kesamaan antara skripsi di atas dan karya yang sedang dilakukan 

oleh penulis, yakni sama-sama melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Perbedaan Qirā’āt terhadap Penafsiran Al-Qur’ān, bedanya penelitian yang 

dilakukan oleh penulis meneliti pengaruh perbedaan qirā’āt terhadap 

penafsiran pada ayat-ayat hukum pada surat An Nisa, sedangkan penelitian 

terebut meneliti seluruh ayat pada Surat Al-Baqarah, selain itu referensi 

utama yang digunakan oleh penulis dan skripsi ini adalah Kitab Jāmi’ Li 

Ahkām Al-Qur’ān. Skripsi ini menambah wawasan penulis tentang 

pengaruh perbedaan qirā’āt terhadap penafsiran Al-Qur’ān. 

2. Skripsi oleh Lailatul Amaliah alumni UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember tahun 2021 dengan judul Qirā’āt Al-Qur’ān (Kajian Deskriptif 

terhadap Qirā’āh Nāfi’ Riwayat Warsy). Dalam skripsi ini dijelaskan 

Qirā’āh Nāfi’ merupakan qirā’āh mutawātir. 

Kesamaan antara skripsi di atas dan karya yang sedang dilakukan 

oleh penulis, yakni sama-sama mengkaji Qirā’āt. Bedanya penelitian yang 

dilakukan oleh penulis meneliti bacaan semua imam mutawattir, sedangkan 

skripsi terebut tidak meneliti hal itu, skripsi tersebut hanya mendeskripsikan 

tentang qirā’āt Nāfi’ riwayat Warsy. Skripsi ini menambah wawasan penulis 

tentang Qirā’āh Nāfi’. 

3. Skripsi oleh Nur Syuhada Binti Zamri alumni UIN Ar-Raniry Aceh tahun 

2022 dengan judul “Perbedaan Bacaan Imām Qiraat ‘Āsim Riwayat Hafṣ 

dan Imām Ḥamzah Riwayat Khalaf dalam Surah Al-Baqarah dan Āli 

Imrān.” Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa dalam memaparkan 

perbedaan bacaan imām qirā’āt Hafṣ dan Ḥamzah, sering kali dijumpai 

perbedaan bacaan yang sangat jelas di dalam surah Al-Baqarah dan Āli 
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Imrān. Skripsi ini membuktikan perbedaan bacaan pada qiraat imām ‘Āsim 

dan Imām Ḥamzah terbukti berpengaruh terhadap penafsiran. 

Kesamaan antara skripsi di atas dan karya yang sedang dilakukan 

oleh penulis, yakni sama-sama meneliti pengaruh perbedaan qirā’āt 

terhadap penafsiran Al-Qur’ān. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis 

yakni penulis meneliti bacaan semua imam mutawāttir, sedangkan skripsi 

ini hanya meneliti bacaan Imām ‘Āsim (w. 127 H) dan Ḥamzah (w. 157 H) 

saja. Skripsi ini membantu penulis dalam memahami bahwasannya 

perbedaan qirā’āt berpengaruh terhadap penafsiran Al-Qur’ān. 

4. Skripsi oleh Nur Ramdani Awaludin alumni Institut PTIQ Jakarta tahun 

2022, “Dampak Ragam Qirā’āt terhadap Penafsiran Al-Qur’ān (Dalam 

Kajian Ayat-Ayat ṭahārah).” Skripsi ini membuktikan bahwa munculnya 

macam-macam qirā’āt yang mempengaruhi penafsiran disebabkan Nabi 

SAW yang langsung mengajarkan dan menyampaikan Al-Qur’ān kepada 

para sahabatnya dengan beberapa versi bacaan, tidak dengan satu bacaan 

saja. Di antara perbedaan qirā’āt yang di ajarkan dengan adanya perbedaan 

harakat, Perbedaan Syakl, perbedaan ḥurūf, perbedaan taqdīm wa takhīr 

(mendahulukan dan mengakhirkan) dalam susunan ayat, perbedaan al-

ziyādah (penambahan), perbedaan al-nuqsān (pengurangan) pada lafadz. 

Kesamaan antara skripsi di atas dan karya yang sedang dilakukan 

oleh penulis, yakni sama-sama meneliti pengaruh perbedaan qirā’āt 

terhadap penafsiran Al-Qur’ān. Bedanya penelitian yang dilakukan oleh 

penulis meneliti ayat-ayat hukum dalam surat An Nisa, sedangkan skripsi 

terebut hanya meneliti ayat-ayat tentang ṭahārah saja. Skripsi ini menjadi 

gambaran penulis bahwa perbedaan bacaan akan berpengaruh terhadap 

istinbāṭ hukum. 



9 
 

 

5. Skripsi oleh Sofiyatin alumni UIN Maulana Hasanuddin Banten tahun 

2022 dengan judul “Qirā’at dan Implikasinya Terhadap Struktur Makna dan 

Penafsiran Al-Qur’ān (Studi Komparatif Qirā’at Imām 'Āṣim dengan Imām 

Ḥamzah dalam QS. Al-Baqarah).” Sofiyantin menjelaskan bahwa macam-

macam qirā’āt tidak akan berpengaruh terhadap penafsiran, jika ada yang 

berpengaruh terhadap penafsiran, itu tidak signifikan.  

Kesamaan antara skripsi di atas dan karya yang sedang dilakukan 

oleh penulis, yakni sama-sama meneliti pengaruh perbedaan qirā’āt 

terhadap penafsiran Al-Qur’ān. Skripsi tersebut hanya meneliti bacaan 

Imām ‘Āsim (w. 127 H) dan Imām Ḥamzah (w. 157 H) saja, sedangkan 

skripsi yang ditulis oleh penulis meneliti semua bacaan imam qirā’āt 

muttawātir. Skripsi ini membantu penulis dalam memahami qirā’at yang 

berimplikasi terhadap penafsiran hanya sebagiaan kecil saja. 

Setelah penulis melakukan penelusuran seperti di atas, ada beberapa 

penelitian yang sudah membahas tentang perbedaan qirā’āt dan 

pengaruhnya terhadap penafsiran dan istinbāṭ hukum, akan tetapi belum ada 

dari penelitian tersebut yang secara khusus membahas pengaruh perbedaan 

qirā’āt dalam Surat An Nisa terhadap penafsiran dan istinbāṭ hukum. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai penulis adalah kepustakaan (liblary 

research) yaitu penelitian dengan cara mengkaji sumber-sumber yang tertulis 

dalam buku atau kitab yang berkaitan dengan hal yang sedang dibahas. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu data-data yang sudah dikumpulkan akan 

dinilai secara objektif untuk dianalisis dengan langkah-langkah yang berurutan 

sehingga menghasilkan kesimpulan. 
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2. Sumber Data 

Penggunaan sumber data pada penelitian ini, berisi data primer dan data 

sekunder, diantaranya: 

a. Sumber data primer, merupakan sumber data asli terkait kajian yang 

dilakukan peneliti, didalamnya harus memuat informasi atau data yang relevan 

terhadap penelitian yang dikaji. Data-data yang disajikan dalam penelitian ini 

sebagian besar berasal dari Kitab Al-Jāmi' li Ahkāmil Qur'ān karya Al-

Qurṭhubī (w. 671 H). 

b. Sumber data sekunder, merupakan kumpulan berbagai data, bisa 

didapatkan dari sumber yang tidak asli, di dalamnya terdapat informasi yang 

memuat kajian penelitian tersebut. Penelitian ini, sumber data sekundernya 

berupa tulisan yakni, skripsi, buku, jurnal, artikel, yang ada kaitannya dengan 

kajian yang dibahas dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang sifatnya kepustakaan, yakni 

penulis harus mengumpulkan data menggunakan Metode Studi Literatur. Data-

data tersebut bisa diambil dari buku, skripsi, jurnal, atau literatur lainnya. Studi 

literatur disebut juga studi pustaka, memudahkan penulis dalam mencari teori-

teori yang berkaitan dengan tema. Data yang dikumpulkan bersumber dari 

kepustakaan seperti, buku, artikel, jurnal dan lain-lain. Kemudian setelah data 

primer dan data sekuner terkumpul, maka dilakukan klasifikasi yang sesuai 

dengan permasalahan. 
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4. Teknik Analisa Data 

Metode Analisis data yang digunakan penulis adalah deskriptif-analisis 

yang bersifat kualitatif, yakni dengan mengumpulkan berbagai teori dari buku-

buku atau kitab-kitab. 

Metode deskriptif memudahkan penulis untuk memberikan gambaran 

tentang Qirā’āt Sab’ah untuk diketuhi perbedaan penafsirannya serta 

pengaruhnya terhadap istinbāṭ hukum. Penulis hanya meneliti bacaan imam 

tujuh (qirā’āt sab'ah) saja, karena termasuk qirā’āt mutawātir. 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ialah cara memecahkan masalah yang digunakan 

peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah Ilmu Qirā’āt Asyrah Sughra (merujuk pada bait Asy-

Syatibiyyah) dan Tafsir. 

Menurut Az-Zarqāni (w. 1367 H), Ilmu Qirā’āt adalah suatu cara 

membaca Al-Qur’ān al-Karīm dari seorang Imām ahli qirā’āh yang berbeda 

dengan cara membaca imām lainnya, sekalipun riwayat dan jalur 

periwayatannya sama, baik perbedaan itu dalam pengucapan ḥurūf ataupun 

bentuknya. Sedangkan menurut Aṣ Ṣābūnī (w. 1442 H), Ilmu Qirā’āt adalah 

cara membaca Al-Qur’ān Al-Karīm dari seorang Imām ahli qirā’āh yang 

berbeda dengan cara membaca imām lainnya berdasarkan sanad yang sampai 

kepada Rasulullah SAW. 

Menurut Az Zarkasyī (w. 794 H), tafsir adalah ilmu yang mengkaji 

pemahaman kitābullah, menerangkan maknanya, dan mengeluarkan hukum-

hukum yang terkandung di dalamnya. Sedangkan menurut Al Qaṭān (w. 1920 

H), tafsir adalah ilmu untuk memahami kalam Allah secara mendalam serta 

memahami hukum dan hikmahnya. 
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan mengacu pada pedoman penulisan yang diterapkan di 

Institut Ilmu Al-Qur’ān (IIQ) Jakarta Edisi Revisi Tahun 2021. Sistematika 

penulisan bertujuan untuk memaparkan secara sistematis bagian-bagian yang 

ditulis dan dibahas dari penelitian ini. 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan 

yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metodologi penelitian, serta teknik dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, merupakan bagian kajian kepustakaan berisi kajian terdahulu 

yang memiliki kedekatan atau kemiripan pembahasan dengan penelitian ini 

serta kerangka teori yang akan digunakan sebagai alat bagi peneliti untuk 

menganalisa data. 

Bab ketiga, berisi tentang prasyarat pembahasan inti yang meliputi 

pembahasan macam-macam perbedaan qirā’āt serta identifikasi Perbedaan 

Qirā’āt dan Pengaruhnya terhadap interpretasi. 

Bab keempat, perbedaan qirā’āt dalam Q.S. An Nisa beserta identifikasi 

dan analisis terkait perbedaan tafsir. 

Bab kelima yaitu penutup pembahasan sekaligus bab terakhir yang 

memaparkan hasil dari kajian pada bab-bab sebelumnya untuk menjawab 

rumusan masalah serta beberapa saran yang berkaitan dengan kesimpulan dan 

dilengkapi dengan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisa yang telah dilakukan penulis tentang 

Pengaruh Perbedaan Qirā’āt Terhadap Penafsiran Al-Qur’ān dalam Tafsir Al-

Jāmi' Li Ahkāmil Qur'ān karya Al-Qurṭhubī (Analisis Terhadap Ayat-Ayat 

Hukum Pada QS. An Nisa) dengan pendekatan Ilmu Qirā’āt dan Ilmu Tafsir, 

maka penulis mengambil kesimpulan berikut ini: 

Dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, Imam Al-Qurṭhubī membangun 

kerangka penafsiran yang membentang dari analisis kebahasaan (lughawī), 

qirā’āt, perbandingan pendapat fikih lintas mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, 

Hanbali), hingga pertimbangan konteks sosial dan tujuan syariat (maqāṣid al-

syarī'ah). Beliau tidak hanya mengompilasi ragaman pandangan ulama secara 

komprehensif, tetapi juga melakukan tarjīḥ (seleksi pendapat paling kuat) 

berbasis kesesuaian dengan teks Al-Qur’an, hadis sahih, serta prinsip keadilan 

dan kemaslahatan. Pendekatan integratif ini menjadikan tafsirnya sebagai 

otoritas primer dalam studi fiqh al-Qur’ān yang tetap dirujuk hingga kini. 

Kontribusinya terhadap perkembangan tafsir modern termanifestasi 

dalam tiga aspek kunci: Pertama, model tafsir tematik hukum (āyāt al-aḥkām) 

yang dirintisnya menjadi landasan metodologis bagi mufassir kontemporer 

seperti Wahbah al-Zuhaili dan Quraish Shihab, khususnya dalam menyajikan 

analisis komparatif-mazhab. Kedua, integrasi disiplin ilmu (qiraat, fikih, usul 

fikih, dan maqāṣid) dalam satu karya mendorong lahirnya pendekatan holistik 

dalam studi Islam masa kini, mengatasi sekat-sekat keilmuan yang 

kaku. Ketiga, kritisismenya terhadap riwayat dan qiraat syadzdzah—dengan 

tetap memanfaatkannya untuk eksplorasi linguistik tanpa legitimasi hukum—
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memberikan preseden berharga bagi metode verifikasi matan-sanad dalam 

tafsir modern, sekaligus mengingatkan pentingnya menjaga otentisitas sumber. 

Dengan demikian, Tafsir Al-Qurṭhubī bukan sekadar dokumen sejarah, 

melainkan landasan metodologis yang hidup. Gaya penafsirannya yang 

multidisipliner, berimbang antara otentisitas teks dan kontekstualisasi makna, 

serta visi maqāṣidinya yang menjangkau masa depan, telah menjadikan kitab 

ini ruh al-tafsīr (jiwa penafsiran) yang terus menyuburkan khazanah keilmuan 

Islam dari era klasik hingga kontemporer. Relevansinya tetap terjaga bukan 

hanya sebagai ensiklopedia fikih abad ke-7 H, melainkan sebagai paradigma 

aktif yang merespons tantangan penafsiran di segala zaman. 

B. Saran 

Penulis berharap dari hasil penelitian yang sudah dilakukan agar hasil 

penelitian ini dapat memberikan sedikit pengetahuan mengenai Pengaruh 

Perbedaan Qirā’āt Terhadap Penafsiran Al-Qur’ān dalam Tafsir Al-Jāmi' Li 

Ahkāmil Qur'ān Karya Al-Qurṭhubī. Dibutuhkan lebih lanjut dengan 

menggunakan objeknya Tafsir Al-Qurṭhubī, sebab masih banyak topik yang 

bisa dikaji, misalnya anaslisis aspek gramatikal bahasa Arab yang 

memengaruhi penafsiran, sebab Tafsir Al-Qurṭhubī mengkaji banyak disiplin 

ilmu, bukan hanya Ilmu Qirā’āt saja. 

Selain itu, penelitian terkait Ilmu Qirā’āt dalam kitab-kitab tafsir karya 

ulama Indonesia belum begitu sering terdengar. Perlu adanya perbandingan 

dengan kitab tafsir karya ulama Indonesia, khususnya ditinjau dari kajian Ilmu 

Qirā’ātnya. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel 4.1 farsy al-ḥurūf ayat-ayat hukum QS. An Nisa 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 1251 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

وْنَ  .1
ُ
 ,Āṣim, Ḥamzah‘ تسََاۤءَل

Alkisā’ī 
وْنَ 

ُ
 تسََاۤءَل

albāqūn  َوْن
ُ
آءَل  تسََّ

رْحَامِّ  .2
َ
أ
ْ
رْحَامِّ  Ḥamzah وَال

َ
أ
ْ
 وَال

albāqūn  َرْحَام
َ
أ
ْ
 وَال

 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 3252 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

وْ  .1
َ
دَةً أ دَة   Abū Ja’far فَوَاحِّ وْ  فَوَاحِّ

َ
أ  

albāqūn  ًدَة وْ  فَوَاحِّ
َ
أ  

 

 

 
251 ‘Alwī bin Muhammad bin Ahmad Bilfaqīh, Muṣḥaf al-Qirā’ah al-‘Asharah al-
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Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 5253 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

يَامًا .1 يَمًا Nāfi’, Ibnu ‘Āmir قِّ  قِّ

albāqūn يَامًا  قِّ

 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 6254 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

مْ  .1 يْهِّ
َ
مْ، عَل يْهِّ

َ
ل  إِّ

Ḥamzah, Ya’kūb  ْيْهُم
َ
يْهُمْ، عَل

َ
ل  إِّ

albāqūn  ْم يْهِّ
َ
مْ، عَل يْهِّ

َ
ل  إِّ

 ,Nāfi’, Ibnu Kaṡīr رُشْدًا  .2

Abū ‘Amrū, Ibnu 

‘Āmir, ‘Āṣim, 

Ḥamzah Alkisā’ī, 

Abū Ja’far, 

Ya’qūb, Khalaf 

Al-‘Asyir 

 رُشْدًا 

As-Sulmi, Isa, 

As-Tsaqafi dan 

Ibnu Mas’ud 

(qirā’āt sahabat) 

دًا شَ رَ   
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Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 11255 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

دَةً  .1 انَتْ وَاحِّ
َ
نْ ك دَة   Nāfi’, Abū Ja’far وَإِّ انَتْ وَاحِّ

َ
نْ ك  وَإِّ

albāqūn  ًدَة انَتْ وَاحِّ
َ
نْ ك  وَإِّ

وْ دَيْنٍ  .2
َ
هَآ أ يْ بِّ  يُوْصِّ

 

Ibnu Kaṡīr, Ibnu 

‘Āmir, Syu’bah 
وْ دَيْنٍ 

َ
هَآ أ  يُوْصَىٰ بِّ

albāqūn  ٍوْ دَيْن
َ
هَآ أ يْ بِّ  يُوْصِّ

 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 13 - 14256 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

هُ نَارًا  .1
ْ
ل اتٍ، يُدْخِّ هُ جَنَّ

ْ
ل  Nāfi’, Ibnu يُدْخِّ

‘Āmir, Abū Ja’far 
هُ نَارًا 

ْ
ل اتٍ، نُدْخِّ هُ جَنَّ

ْ
ل  نُدْخِّ

albāqūn  هُ نَارًا
ْ
ل اتٍ، يُدْخِّ هُ جَنَّ

ْ
ل  يُدْخِّ

 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 16257 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

 
255 ‘Alwī bin Muhammad bin Ahmad Bilfaqīh, Muṣḥaf al-Qirā’ah al-‘Asharah 

al-Mutawātirah 
256 ‘Alwī bin Muhammad bin Ahmad Bilfaqīh, Muṣḥaf al-Qirā’ah al-‘Asharah 
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ذَانِّ  .1
َّ
ذَ  Ibnu Kaṡīr  وَال

َّ
نً آوَال  

albāqūn  ِّذَان
َّ
 وَال

 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 19258 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

رْهًا  .1
َ
 ,Ḥamzah ك

Alkisā’ī, Khalaf 

Al-‘Asyir 

رْهًا 
ُ
 ك

albāqūn  رْهًا
َ
 ك

نَة  .2  مُبَي ِّ
Ibnu Kaṡīr, 

Syu’bah 
نَة   مُبَيَّ

albāqūn  نَة  مُبَي ِّ

 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 32259 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

وا اللّٰه  .1
ُ
ل
َ
 ,Ibnu Kaṡīr وَاسْأ

Alkisā’ī 
وا اللّٰه 

ُ
 وَسَل

albāqūn  وا اللّٰه
ُ
ل
َ
 وَاسْأ
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Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 33260 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

 ,Āsim, Ḥamzah‘ عَقَدَتْ  .1

Alkisā’ī, Khalaf 

Al-‘Asyir 

 عَقَدَتْ 

albāqūn  ْعَاقَدَت 

 

Tabel Farsyul ḥurūf Surat An Nisa ayat 43261 

No. Lafaẓ Imam Qirā’āt 

امَسْتُم .1
َ
 ,Imam Ḥamzah ل

Alkisā’ī, dan 

Khalaf Al-‘Asyir 

مَسْتُم
َ
 ل

albāqūn امَسْتُم
َ
 ل
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